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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Data klaim JKN pasien rawat inap di Rumkitban Lawang saat ini sudah sesuai 

meliputi regulasi dan kebijakan, namun masih ada masalah umum. Ini termasuk 

dokumen kurang lengkap, kesalahan data, perselisihan prosedur, kendala 

sistem, diagnosa tidak sesuai, dan perbedaan pandangan dengan BPJS 

Kesehatan. Perlu adanya solusi agar klaim JKN di rumah sakit berjalan lancar. 

b. Prosedur klaim JKN pasien rawat inap di Rumkitban Lawang sudah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku meliputi regulasi dan kebijakan, namun masih 

ada masalah dalam pengkodean. Diagnosa yang kurang spesifik dalam 

Dokumen Rencana Jaminan Pelayanan (DRJP) pasien sering membuat 

kesulitan dalam menentukan kode diagnosis yang benar. Ini mempengaruhi 

pengelompokan pasien dan klaim yang diajukan ke JKN. Selain itu, kesalahan 

dalam nomor rekam medis, kode tindakan, dan ketidaksesuaian antara diagnosa 

dan tindakan medis juga terjadi. Solusi dan perbaikan diperlukan untuk 

memastikan kepatuhan terhadap ketentuan JKN dalam pengkodean klaim 

pasien. 

c. Proses verifikasi klaim JKN pasien rawat inap di Rumkitban Lawang telah 

sesuai dengan ketentuan meliputi regulasi dan kebijakan. Namun, masih ada 

masalah yang sering muncul seperti dokumen tidak lengkap, kesalahan data, 

masalah teknis, verifikasi yang lambat, dan ketidaksesuaian antara diagnosa 

dan tindakan medis. Perlu perbaikan dalam kelengkapan berkas klaim dan 

ketepatan data untuk memperlancar proses verifikasi dan pemeriksaan klaim.
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5.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka ada beberapa saran 

yang dapat peneliti tuliskan diantaranya: 

a. Untuk memperbaiki proses klaim, perlu meningkatkan koordinasi dan 

komunikasi antara petugas pendaftaran, koder, dan verifikator rumah sakit. Ini 

termasuk pembentukan mekanisme komunikasi efektif, evaluasi sistem data, 

dan audit internal rutin untuk memastikan kepatuhan berkas klaim dengan 

persyaratan dan mendeteksi masalah sejak dini. 

b. Diharapkan Kepala Rekam Medis di Rumkitban Lawang dapat membuat 

pedoman internal yang rinci mengenai pengkodean diagnosa dan klaim JKN, 

sertakan contoh diagnosa yang spesifik. Serta dapat memberikan pelatihan 

kepada petugas koder tentang kodefikasi diagnosa dengan fokus INA-CBGs. 

c. Rumkitban Lawang dapat menerapkan verifikasi internal oleh tim kompeten 

untuk memastikan kesesuaian diagnosa dalam DRJP dengan tindakan medis. 

Serta implementasi perbaikan harus dilengkapi dengan pemantauan yang 

efektif dan umpan balik dari klaim yang diajukan ke JKN. 

d. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian untuk 

mengembangkan model atau sistem pengajuan klaim JKN yang lebih efektif 

dan efisien, sehingga dapat membantu mengurangi keterlambatan pengajuan 

klaim dan meningkatkan kualitas layanan kesehatan bagi masyarakat.
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